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Abstract

The growth mindset is the belief that abilities and intelligence can be developed through
learning, perseverance, and effort. This concept is very relevant from the perspective of
Islamic values, which encourage people to learn, strive, and improve themselves. In
Islam, principles such as ikhtiar (effort), tawakal (surrender after effort), and sabar
(patience) ate in line with the growth paradigm. In addition, the Qurt'an and hadith
emphasize the importance of consistently improving oneself, learning from mistakes,
and persisting in the face of difficulties in order to achieve spiritual and intellectual
perfection. This article discusses the relationship between growth mindset and Islamic
values, including its influence on Islamic education, which aims to shape people who
are optimistic, confident, and oriented towards self-improvement. By incorporating the
concept of growth mindset into Islamic education, it is hoped that the Muslim
generation can develop into people who are optimistic, confident, and oriented towards
self-improvement.
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Abstrak: Pola pikir growth mindset adalah keyakinan bahwa kemampuan dan kecerdasan dapat
berkembang melalui pembelajaran, ketekunan, dan usaha. Konsep ini sangat relevan dari sudut
pandang nilai-nilai Islam, yang mendorong orang untuk belajar, berusaha, dan memperbaiki diri
sendiri. Dalam Islam, prinsip-prinsip seperti ikhtiar (usaha), tawakal (berserah diri setelah berusaha),
dan sabar (kesabaran) sejalan dengan paradigma pertumbuhan. Selain itu, Al-Qut'an dan hadits
menekankan betapa pentingnya untuk memperbaiki diri secara konsisten, belajar dari kesalahan, dan
bertahan dalam menghadapi kesulitan untuk mencapai kesempurnaan spiritual dan intelektual. Artikel
ini membahas hubungan antara growth mindset dan nilai-nilai Islam, termasuk pengaruhnya terhadap
pendidikan Islam, yang bertujuan untuk membentuk orang yang optimis, percaya diri, dan
berorientasi pada perbaikan diri. Dengan memasukkan konsep growth mindset ke dalam pendidikan
Islam, diharapkan generasi Muslim dapat berkembang menjadi orang yang optimis, percaya diri, dan

berorientasi pada perbaikan diri.

Kata Kunci: Growth Mindset, Ikhtiar, Sabar, Tawakal, Islam,Pendidikan

PENDAHULUAN

Pola pikir seseorang memegang peranan penting dalam menentukan cara mereka
menghadapi tantangan, kesulitan, dan proses belajar dalam kehidupan sehari-hari. Pola pikir
yang dikenal sebagai development attitude atau pola pikir bertumbuh, pertama kali diperkenalkan
oleh Carol S. Dweck, mengacu pada keyakinan bahwa kemampuan dan kecerdasan seseorang
dapat dikembangkan melalui usaha, belajar, dan ketekunan (Dweck, 20006). Konsep ini
meneckankan pentingnya proses dan perjuangan untuk terus berkembang, bukan hanya
berfokus pada hasil semata. Pengembangan diri adalah upaya seseorang untuk meningkatkan
kapasitas dan kualitas dirinya di bidang pribadi dan profesional untuk mencapai tujuan
tertentu. Memiliki PolaUpaya seseorang untuk memiliki pola pikir berkembang itulah yang

disebut growth mindset (Fathurahman et al, 2024)

Dari sudut pandang Islam, pola pikir ini selaras dengan ajaran yang ditemukan dalam Al-
Qur'an dan Hadis, yang mengutamakan usaha, doa, dan tawakal. Dalam Al-Qur'an,
disebutkan bahwa Allah hanya dapat mengubah keadaan suatu kaum jika mereka sendiri
berusaha untuk mengubahnya. Ayat ini menunjukkan betapa pentingnya bagi manusia untuk
berusaha memperbaiki diri dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Selain itu, sangat
penting untuk terus maju dalam hidup kita, seperti yang ditunjukkan oleh sabda Rasulullah
Saw "Barangsiapa yang harinya sekarang lebih baik dari kemarin, maka dia termasuk orang

yang beruntung."
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Oleh karena itu, perspektif Islam terhadap konsep mindset pertumbuhan relevan dan
didukung oleh nilai-nilai spiritual yang mendorong manusia untuk terus berusaha, belajar,
dan bertawakal. Dalam artikel ini, kita akan berbicara tentang bagaimana pola pikir
pertumbuhan dapat diterapkan dalam kehidupan seorang Muslim, dengan merujuk pada

ajaran Islam yang mendukung proses perkembangan diri secara menyeluruh.

METODE

Penelitian ini dilakukan ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
(library research). Pemilihan metode kualitatif ini bertujuan untuk memahami fenomena secara
menyeluruh, melalui analisis terhadap data yang bersifat deskriptif dan eksploratif. (Creswell,
2014). Sementara itu untuk menggali dan menganalisis berbagai sumber literatur yang
relevan, seperti buku, artikel jurnal, dokumen, dan sumber referensi lainnya yang mendukung

kajian topik penelitian, penelitia menggunakan studi pustaka (/zbrary research) (George, 2008).

Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri literatur yang berkaitan dengan konsep
growth mindset dalam perspektif Islam, mencakup teori-teori psikologi yang relevan, penafsiran
ayat-ayat Al-Qur'an, hadis Rasulullah #, serta pandangan para ulama. Sumber data yang

digunakan dipilih secara selektif berdasarkan kredibilitas, relevansi, dan tingkat

keilmiahannya.

Sementara itu metode analisis isi juga digunakan untuk melakukan analisis data informasi
yang didapatkan. Hal ini dilakukan dengan cara menemukan tema-tema utama,
mengkategorikan informasi, dan mengaitkan hasil penelitian dalam literatur dengan kerangka
konsep yang diteliti. Tujuan dari proses analisis ini adalah untuk menggabungkan wawasan
teoritis dan nilai-nilai Islam untuk memahami bagaimana pemikiran pertumbuhan dapat

diterapkan dalam kehidupan seorang Muslim.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian
mengenai growth mindset dengan perspektif yang sejalan dengan nilai-nilai Islam, serta

menjadi referensi untuk pengembangan penelitian lanjutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Prinsip Growth Mindset dalam Islam

Growth mindset adalah keyakinan bahwa kemampuan dasar seseorang dapat dikembangkan
melalui dedikasi, kerja keras, dan pembelajaran berkelanjutan. Menurut Dweck, individu
dengan growth mindset cenderung memandang kegagalan sebagai bagian dari proses belajar,
bukan sebagai batasan kemampuan mereka (Dweck, 2006). Yeager dan Dweck (2012)
menjelaskan bahwa growth mindset melibatkan pola pikir di mana individu percaya bahwa
kemampuan dan kecerdasan dapat berkembang melalui usaha dan strategi yang efektif. Pola
pikir ini membantu individu lebih tahan terhadap tantangan dan kegagalan, serta lebih

terbuka terhadap pembelajaran baru (Yeager & Dweck, 2012).

Pendidikan islam mempunyai tujuan menghasilkan pribadi yang utuh secara fikriyah,
jasadiyah dan ruhiyah. Ketiga aspek ini menjadi satu kesatuan yang dilahirkan dari
pengetahun, pengalaman dan pemahaman dalam proses beragama. Dalam Q.S Al-Insyirah
ayat 6 “Sesunggubnya bersama kesulitan ada kemudaban”. Dari sudut pandang psikologis, ayat-ayat
ini memberikan kekuatan dan harapan kepada mereka yang mengalami masa sulit. Keyakinan
bahwa "beserta kesulitan ada kemudahan" dapat memberikan semangat. Karena kita tahu
bahwa keadaan sulit tidak akan bertahan selamanya dan ada cahaya di ujung terowongan, ini
membantu kita untuk tetap positif dan gigih dalam menghadapi rintangan. Dalam hal
keagamaan, ayat-ayat ini mengingatkan kita untuk bergantung pada Allah setiap saat.
Kesulitan adalah ujian dari Allah untuk menguji iman dan ketakwaan kita. Jika kita sabar dan
teguh, kita akan mampu melewati ujian dan menemukan kemudahan yang dijanjikan.
Menurut Dweck, pertumbuhan mindset adalah cara berpikir yang percaya bahwa potensi dan
kualitas psikologis seseorang dapat berkembang melalui latihan dan upaya yang lebih besar

untuk menghadapi tantangan yang semakin sulit. Dweck (2000).

Hal senada disampaikan Allah Swt dalam Q.S Ar-Ra’du : 11 ”Allah tidak akan mengubah
keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”. Ayat tersebut
meberikan dorongan yang kuat kepada seseorang yang sedang berada pada titik terendah
dalam hidupnya untuk bangkit dan bergerak mengupayakan perbaikan keadaan. Hal ini secara
tidak langsung menjadi satu dorongan bahwa setiap muslim haruus menata pola pikirnya,
menata kehidupannya agar tidak tepuruk pada keadaan yang buruk. Setiap orang harus

menggunakan setiap potensi yang dimiliki untuk bisa mengatasi dan menghadapi
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permasalahan yang muncul sebagaimana konsep yang diajarkan dalam pemikiran Growth

Mindset.

Di sisi lain konsep takdir mengatakan bahwa segala sesuatu di alam semesta ini, baik yang
kecil maupun yang besar, baik masa lalu, masa kini, atau masa depan, telah ditetapkan dan
diatur oleh Allah SWT sesuai dengan rencana-Nya sejak awal. Mereka tidak dapat diubah
atau diubah oleh manusia (Nuraini et al, 2024). Keimanan yang teguh dan konsisten
diperlukan untuk percaya pada takdir Allah. Ia percaya bahwa Sang Pencipta alam semesta
telah merencanakan semua hal, baik itu kebahagiaan atau kesusahan. Dalam sebuah riwayat
dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda, ““Dari
Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, dia berkata, Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam telah
bersabda, "Barangsiapa beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya maka sesungguhnya telah
sempurna imannya (keislamannya)” (Shahih Bukhari no. 6614).

Kisah Para Nabi yang Menunjukkan Growth Mindset

Kisah Nabi Muhammad Saw di Lembah Thaif adalah pelajaran berharga bagi umatnya.
Nabi mengalami masa sulit setelah kehilangan 2 orang terdekatnnya yaitu istri dan pamannya,
namun dakwah harus tetap berjalan. Pada tahun ke-10 kenabian Nabi Muhammad pergi ke
Lembah Thoif untuk berdakwah memenuhi seruan Allah Swt. Sesampainya di Thoif, Nabi
berharap penduduknya mau menerima dakwah beliau namun yang terjadi adalah sebaliknya.
Penolakan yang dilakukan oleh penduduk Thoif pada saat itu sangatlah kasar. Nabi
Muhammad Saw dilempari batu dan kotoran. Pada saat yang sama Malaikat Jibril diutus Allah
Swt untuk menyampaiakan penawaran agar gunung-gunung di Thoif dihancurkan sebagai
balasan atas apa yang dilakukan penduduknya terhadap Nabi. Hal yang tidak disangka oleh
Malaikat Jibril bahwa Nabi Muhammad Saw menolak apa yang sudah ditawarkannya. Nabi
Muhammad Saw memilih untuk tidak menyerah, tidak merasa sedih dan justru mendoakan

penduduk Thoif agar suatu saat menerima hidayah dari Allah Swt. (Al Mubarokfuri, 1996)

Sikap yang dilakukan Nabi Muhammad Saw mencerminkan keyakinan beliau bahwa
setiap kesulitan yang sedang dihadapi adalah bukan akhir dari segalanya. Beliau yakin bahwa
setiap tantangan akan dapat membawa hasil yang lebih baik di masa yang akan datang jika
disikapi dengan positif dan penuh harapan. Kita dapat melihat bahwa Nabi Muhammad Saw
memiliki pemikiran yang sangat growth mindset, meskipun dihadapkan pada kesulitan yang

besar beliau tetap optimis, yakin dan tidak menyerah untuk mencapai tujuan yang lebih besar.
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Mengatasi Fixed Mindset dalam Perspektif Islam

Fixed Mindset, juga dikenal sebagai pola pikir tetap, didasarkan pada keyakinan bahwa
sifat-sifat manusia sudah ada sejak awal. Setiap orang memiliki kecerdasan, kepribadian, dan
sifat unik. Seseorang dengan pola pikir ini menunjukkan sikap pasrah, menerima sesuatu
dengan cepat, dan menganggapnya sebagai keputusan. Fixed mindset adalah prinsip yang
belum berkembang, dan sikap pesimis dan negatif dapat menghalangi seseorang untuk maju
(Rehani & Mustofa, 2023). Dweck (2006) menjelaskan bahwa fixed mindset adalah keyakinan
bahwa kualitas dasar, seperti kecerdasan dan bakat, bersifat tetap dan tidak dapat diubah.
Menurut Yeager dan Dweck (2012), fixed mindset adalah pandangan bahwa kemampuan

intelektual atau karakter tidak dapat berkembang melalui usaha.

Ciri-ciri orang yang memiliki mindset tetap diantaranya mereka menghindari masalah.
Ketika kesulitan datang, menyerah adalah hal yang mudah (Sisk et al. 2018)). Tidak ingin
menerima kritik atau nasihat yang bermanfaat ( Burnette et al., 2013). Melihat upaya sebagai
sia-sia merasa terancam oleh keberhasilan orang lain. Islam mengajarkan bahwa disetiap
kegagalan adalah pelajaran yang berharga bagi manusia. Hal ini dapat dilhat dari kisah Nabi
Musa dalam menghadapi Raja Fir’aun. Apa yang dilakukan oleh Nabi Musa menggambarkan
ketabahan, keberanian, dan keyakinan dalam menghadapi tantangan besar. Firaun di kenal
sebagai pengausa yang dzalim dan menyekutukan Allah Swt, bahkan ia menganggap dirinya
sendiri adalah tuhan (Katsir, 2007). Allah Swt memberikan tugas kepada Nabi Musa untuk
mendakwahi Firaun tentunya itu bukan hal yang mudah. Nabi Musa awalnya merasa takut,
tidak yakin pada dirinya sendiri namun karena ini adalah perintah maka beliau tetap
melaksanakan. Allah Swt menurunkan pertolonganNya kepada Nabi Musa hingga pada
akhirnya mampu menghadapi Fir’aun. Sikap Nabi Musa menujukkan pola pikir growth mindset.

Bahwa setiap ujian yang dating adalah bentuk kasih saying Allah Swt kepada hambaNya.
Praktik Growth Mindset dalam Kehidupan Muslim

Ajaran islam menggambarkan kesempurnaan yang meliputi segala aspek kehidupan. Setiap
ibadah yang dilakukan mempunyai nilai maknawi sekaligus jasadi. Pola pikir kita berkaiatan
dengan bagaimana menjalankan kehidupan sangat dipengaruhi oleh seberapa dalam kita
mengenal agama dan menjalankannya. Praktik growth mindset dalam kehidupan muslim
dapat tercermin pada ibadah yang dilakukan maupun dalam kehisupan sehari-hari. Ibadah

yang biasa dilakukan diantaranya :
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1. Sholat
Setiap bacaan shalat merupakan pengagungan hamba kepada Tuhan SWT, sehingga
disebut sebagai "doa" karena gerakan-gerakan shalat mengandung makna doa yang
disampaikan kepada Tuhan SWT (Hayati, 2020). Sholat adalah cara spiritual untuk
mengingat Allah, dan mengingat Allah adalah cara untuk membuat hati tenang dan
damai. Jiwa dan hati adalah tempat utama ketenangan dan kebahagiaan . Memiliki
hati yang tenang dan kebahagiaan bukanlah tujuan hidup manusia. Orang-orang
bekerja keras setiap hari untuk mencapai ketenangan dan kebahagiaan (Muhyiddin,
20006)

2. Puasa
Kesehatan fisik dan mental seseorang sangat dipengaruhi oleh puasa. Tubuh
mengubah metabolismenya selama puasa, yang dapat bermanfaat. Salah satunya
adalah sensitivitas insulin yang meningkat, yang membantu mengatur gula darah.
Selain itu, puasa memicu proses autophagy, proses di mana sel-sel tubuh
membersihkan diri dari zat-zat berbahaya dan sel-sel mati. Proses ini membantu
peremajaan sel dan melindungi sel dari penyakit. Puasa memiliki efek mental yang
baik, seperti menjadi lebih disiplin, lebih fokus pada Tuhan, dan lebih baik secara
keseluruhan. Untuk memaksimalkan manfaat kesehatan sambil tetap kebugaran,
penting untuk berpuasa dengan bijak dan menghindari dehidrasi. Untuk memastikan
bahwa mereka aman dan layak untuk berpuasa, seseorang harus berkonsultasi dengan
tenaga medis sebelum melakukannya (Cahyono & Fathan, 2023).

3. Sedekah
Dalam Q.S Al Bagarah : 256 Allah Swt mendorong manusia untuk melakukan semua
yang mereka bisa, terutama menyisihkan harta untuk bersedekah, dengan tujuan
untuk mendapatkan keridhaan Allah. Mereka yang membelanjakan hartanya karena
Allah untuk menguatkan jiwanya dan melakukan kebajikan seperti tanah kebun yang
subur, seperti yang digambarkan dalam terjemahan ayat sebelumnya (Kharismawan
&Sulthoni, 2024)

Sementara itu dalam kehidupan sehari-hari growth mindset dapat dilakukan dengan cara :

1. Belajar dari kesalahan
Carol Dweck menyatakan bahwa individu dengan pola pikir berkembang (growth

mindset) melihat kesalahan sebagai peluang untuk belajar dan berkembang, bukan
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sebagai bukti ketidakmampuan. Kesalahan menjadi bagian dari proses untuk
mencapal kompetensi yang lebih tinggi (Dweck, 2000)

2. Memaafkan orang lain
Memaafkan dapat membantu seseorang menjadi lebih tenang. Memaafkan
memungkinkan kita untuk mengalami emosi yang positif karena memungkinkan kita
untuk melupakan hal-hal yang menyakitkan, melepaskan perasaan negatif, dan
menenangkan hati. Selain itu, amarah yang kita rasakan akan berkurang, sakit hati
yang kita rasakan akan hilang, dan dendam yang pernah ada dalam hati kita akan
hilang (Nihayah et al, 2021)

3. Sabar
Salah satu tanda kejujuran iman seseorang kepada Allah SWT adalah sikap sabar saat
menghadapi musibah atau mendapatkan ujian dari-Nya. Dalam kasus ini, sabar
adalah kemampuan untuk mengontrol diri sendiri agar tidak larut dalam kegelisahan.
(Hafidz & Nurfadhilah, 2023)

4. Ikhtiar & Tawakal
Setelah melakukan semua upaya, tawakalah adalah sikap berserah diri dan percaya
sepenuhnya kepada kehendak Allah SWT. Ketika seseorang gagal mendapatkan
pekerjaan, misalnya, mereka menjadi tawakal dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian
ia menyerahkan semua kekhawatirannya kepada Allah SWT, dengan keyakinan
bahwa apa pun yang terjadi akan terjadi dengan cara yang terbaik menurut kehendak-
Nya.10 Dengan berusaha dengan sungguh-sungguh, seseorang merasa memiliki
kendali atas keadaan tersebut, sementara tawakal membantu meredakan kecemasan
dengan keyakinan bahwa ada kekuatan yang mengendalikan segalanya.lkhtiar dan
tawakal, dua konsep yang saling melengkapi, memengaruhi tindakan dan perspektif

hidup umat Islam (Permata, 2025)

KESIMPULAN

1. Kesesuaian growth mindset dengan nilai-nilai islam.
Menurut Al-Qur'an, "Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri," (Q.S Ar Ra’d : 11)
menunjukkan bahwa kemampuan manusia dapat ditingkatkan melalui usaha dan

kerja keras. Ini mendorong orang untuk terus berkembang.
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2. Pentingnya Usaha dan Pembelajaran dalam Pendidikan Islam
Dalam pendidikan Islam, mencari ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim (HR.
Ibnu Majah). Hal ini menunjukkan bahwa agama Islam menghargai proses
pembelajaran yang berkelanjutan sebagai cara untuk meningkatkan kualitas

seseorang.

3. Kesabaran dan Ketekunan.
Dalam menghadapi kegagalan, orang dimotivasi untuk menjadi sabar dan tekun.
Salah satu kunci kesuksesan dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari menurut
Islam adalah kesabaran.

4. Pola Pikir Positif dalam Membentuk Karakter Islami.
Seorang Muslim dapat mengembangkan pola pikir positif yang sesuai dengan ajaran
Islam, seperti percaya pada potensi diri, optimis, dan terus berusaha untuk

mendapatkan ridha Allah dengan mengadopsi pendekatan pembangunan mindset.
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